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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan suatu pendekatan 
penelitian yang bersifat obyektif, mencakup pengumpulan dan analisis data 
kuantitatif serta menggunakan metode pengujian stastistik.
87
 Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif karena data yang diteliti diwujudkan 
dalam bentuk angka dan dianalisis berdasarkan analisis statistik yang 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi, pengetahuan, dan sikap 
mahasiswa jurusan perbankan syariah FEBI IAIN Tulungagung terhadap 
bank syariah. 
Dalam penelitian ini menggunakan penelitian lapangan, dimana 
penelitian lapangan adalah jenis penelitian yang dilakukan dengan cara 
meneliti langsung pada objek yang akan diteliti, dan data atau informasinya 
diperoleh dari kegiatan dilapangan.
88
 Disini yang dijadikan obyek penelitian 
adalah mahasiswa jurusan perbankan syariah semester 4, 6 dan 8 FEBI IAIN 
Tulungagung.  
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Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian yang 
bersifat deskriptif. Jenis penelitian deskriptif bertujuan “menggambarkan 
secara sistematis, akurat fakta dan karakteristik mengenai populasi atau 
mengenai bidang tertentu yang ada dilapangan”.
89
 Penelitian deskriptif yaitu 
penelitian yang memberikan gambaran atau uraian atas suatu keadaan 
sejernih mungkin, tanpa adanya perlakuan terhadap objek yang diteliti. Pada 
umumnya deskriptif merupakan penelitian non hipotesis sehingga dalam 
langka penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis.
90
 
Dalam kontek ini peneliti berusaha menggambarkan keadaan lapangan 
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Yaitu bagaimana persepsi, 
pengetahuan dan sikap mahasiswa jurusan perbankan syariah FEBI IAIN 
Tulungagung terhadap bank syariah. 
B. Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
 Menurut Riduwan dalam bukunya mengatakan bahwa, “Populasi 
adalah keseluruhan dari karakteristik atau unit hasil pengukuran yang 
menjadi objek penelitian”.
91
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas: obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya.
92
 Jadi populasi tidak hanya berobjekkan 
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manusia/orang saja tetapi juga meliputi objek atau benda-benda alam yang 
lainnya, baik benda hidup maupun benda mati.  
Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah mahasiswa aktif 
jurusan perbankan syariah semester 4, 6 dan 8 (tahun akademik 2018/2019 
genap) yaitu sebesar 1.342 orang. Dengan keterangan, mahasiswa 
semester empat berjumlah 503 orang, semeter enam berjumlah 452 orang 
dan semeter delapan berjumlah 387 orang.  
2. Sampling 
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk 
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat 
berbagai teknik sampling yang bisa digunakan. 
Teknik sampling pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi dua 
yaitu Probability Sampling dan Nonprobability Sampling. Probability 
Sampling meliputi, simple random, proportionate stratified random, 
disproportionate stratified random, dan area random. Nonprobability 
Sampling meliputi, sampling sistematis, sampling kuota, sampling 




 Probability sampling adalah teknik pengamblan sampel yang 
memberikan langsung peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) 
populasi untuk dipilih menjadi anggota populasi.
94
 Sedangkan 
nonprobbaility samppling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak 
memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota 
populasi untuk dipilih menjadi sampel.
95
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Pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan proportionate 
stratified random sampling, yang tergolong dalam teknik probability 
sampling.  
Metode proportionate stratified random sampling yaitu teknik sampling 
yang digunakan oleh peneliti karena populasi mempunyai anggota atau 
unsur yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional.
96
 Dalam 
penelitian ini populasinya adalah mahasiswa jurusan Perbankan Syariah 
FEBI IAIN Tulungagung semester 4,6 dan 8. Dari hal tersebut dapat 
dilihat bahwa populasinya bertingkat dan tidak homogen. 
3. Sampel 
 Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena  keterbatasan 
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 
diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, 
kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang 
diambil dari populasi harus betul-betul representative (mewakili).
97
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa sampel merupakan bagian kecil dari 
populasi.  
Menurut Slovin, untuk menentukan ukuran sampel, dapat dengan rumus:   
   
 
      
 
Dimana :  
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n:  ukuran sampel  
N:  ukuran populasi  
e:  persen (%) kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan 
sampel yang masih dapat ditolerir atau diinginkan, 10%.
98
 
Sehingga jumlah sampel yang diteliti berjumlah:  
n =  1.342 
     1 + 1.342 x (10%)
2 
n =  1.342 
      1 + 1.342 x (0,1)
2 
n =  1.342 
          1 + 1.342 x 0,01 
n =        1.342 
      1 + 13,42 
n =        1.342 
        14,42 
n = 93,06 
93,06 dibulatkan menjadi 93 mahasiswa 
Karena populasi berstrata, maka sampelnya juga berstrata. Stratanya 
menurut tingkat semester. Dengan demikian masing-masing sampel untuk 
tingkat semester harus proporsional sesuai dengan populasi. Jadi jumlah 
sampel untuk:  
Mahasiswa semester 4 adalah    
   
     
            = 35 
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Mahasiswa semester 6 adalah    
   
     
            = 31 
Mahasiswa semester 8 adalah    
   
     
            = 27 
Jadi jumlah sampelnya adalah 35 + 31 + 27 = 93 
C. Sumber Data, Variabel dan Skala Pengukurannya 
1. Sumber Data 
 Data adalah bahan keterangan tentang sesuatu objek penelitian 
yang diperoleh di lokasi penelitian. Hal yang lebih ditonjolkan data adalah 
aspek materi.
99
  Dilihat dari sumber datanya pengumpulan data dapat 
menggunakan sumber primer dan sumber sekunder.
100
  
Sumber primer adalah data yang langsung diperoleh dari sumber 
data pertama dilokasi penelitian atau objek penelitian. Dengan demikian, 
data primer diperoleh dari sumber pertama dimana sebuah data dihasilkan.  
Dalam penelitian ini data diperoleh langsung kepada responden dengan 
memberikan kuesioner atau daftar pertanyaan kepada mahasiswa aktif 
semester 4, 6, dan 8 jurusan perbankan syariah FEBI IAIN Tulungagung.  
Sumber sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua 
atau sumber sekunder dari data yang kita butuhkan. Untuk memperoleh 
data ini peneliti mengambil sejumlah buku-buku, brosur, website, dan 
contoh penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini.  
                                                          
 
99
 M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Ekonomi, dan Kebijakan Publik 
Serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya. (Jakarta: Kencana, 2008), hal. 119 
 
100




Dalam penelitian ini data sekunder diperoleh dari TU Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam IAIN Tulungagung, website forlap ristek dikti serta skripsi 
terdahulu yang berada di perpustakaan IAIN Tulungagung. 
2. Variabel 
 Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang 
bentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 
Maka dapat dirumuskan bahwa variabel penelitian adalah suatu atribut 
atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai 
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya.
101
 Macam-macam variabel dalam 
penelitian dapat dibedakan menjadi :  
a. Variabel independen (variabel bebas) 
Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, input, prediktor, 
dan antecedent. Variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab 
timbulnya atau berubahnya variabel dependen (variabel terikat). Jadi 
variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi. Dalam 
penelitian ini yang menjadi variabel bebas yakni persepsi, pengetahuan, 
dan sikap. 
b. Variabel dependen (variabel terikat) 
Variabel ini sering disebut sebagai variabel respon, output, kriteria, 
konsekuen. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau 
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yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
102
 Dalam penelitian 
ini yang menjadi variabel terikat yakni bank syariah. 
3. Skala Pengukuran 
 Skala pengukuran data adalah prosedur pemberian angka pada 
suatu objek agar dapat menyatakan karakteristik dari objek tersebut. 
Penerapan skala ada bermacam-macam sesuai dengan jenis data yang 
digunaka. Dalam penelitian ini skala pengukuran data yakni menggunakan 
skala likert, skala likert adalah skala yang dapat digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tentang suatu objek 
atau fenomena tertentu. Skala likert memiliki 2 bentuk pernyataan, yaitu 
pernyataan positif dan pernyataan negatif.
103
 
Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 
indikator variabel, kemudian variabel tersebut dijadikan titik tolak untuk 
menyusun item-item instrument yang berupa pernyataan atau pertanyaan. 
Penelitian ini memberikan lima alternatif jawaban kepada responden, 
maka skala yang digunakan 1-5 bobot pemetaan adalah sebagai berikut: 
a. Sangat setuju (SS)  : poin 5 
b. Setuju (S)   : poin 4 
c. Ragu-ragu (R)  : poin 3 
d. Tidak Setuju (TS)  : poin 2 
e. Sangat tidak setuju (STS) : poin 1 
                                                          
102
 Sugiyono, Statistika Untuk Peneliti., (Bandung : Alfabeta, 2005), hal. 3 
 
103
 Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif dilengkapi dengan 




Ciri khas skala likert ini adalah bahwa semakin tinggi skor diperoleh 
responden, maka merupakan indikasi bahwa responden tersebut semakin 
positif terhadap objek yang diteliti. 
D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 
1. Teknik Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data adalah suatu proses pengumpulan data primer 
dan sekunder dalam suatu penelitian. Pengumpulan data merupakan 
langkah yang amat penting, karena data yang dikumpulkan akan 
digunakan untuk pemecahan masalah yang sedang diteliti atau untuk 
menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Menurut sugiyono, metode 
pengumpulan data yang umum digunakan dalam suatu penelitian adalah 
wawancara, kuesioner dan observasi.
104
 Teknik pengumpulan data dapat 
dilakukan dengan berbagai cara, tergantung dari jenis penelitian.  
Metode yang digunakan untuk mendapatkan data yang diperlukan sebagai 
berikut :  
a. Observasi  
Teknik ini menuntut adanya pengamatan dari si peneliti baik secara 
langsung ataupun tidak langsung terhadap objek penelitiannya. 




Observasi atau pengamatan langsung adalah kegiatan pengumpulan 
data dengan melakukan penelitian langsung terhadap kondisi 
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lingkungan objek penelitian yang mendukung kegiatan penelitian, 




Berdasarkan pengertian diatas, maka peniliti melakukan observasi 
langsung ke tempat penelitian yakni di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam IAIN Tulungagung. 
b. Angket (kuesioner)  
Teknik Angket (kuesioner) merupakan suatu pengumpulan data dengan 
memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan atau pernyataan 
kepada responden dengan harapan memberikan respon atas daftar 
pertanyaan tersebut. Daftar pertanyaan atau pernyataan dapat bersifat 
terbuka jika jawaban tidak ditentukan sebelumnya sedangkan bersifat 
tertutup jika alternatif-alternatif jawaban telah disediakan. Instrumen 
yang berupa lembar daftar pertanyaan tadi dapat berupa angket 
(kuesioner), checklist ataupun skala.
107
 
Dalam penelitian ini peneliti membuat angket (kuesioner) yang 
ditujukan untuk mahasiswa aktif semester 4, 6 dan 8 jurusan perbankan 
syariah FEBI IAIN Tulungagung. 
2. Instrumen Penelitian 
 Insturmen penelitian adalah suatu alat yang dapat digunakan untuk 
memperoleh, mengolah, dan menginterprestasikan informasi yang 
diperoleh dari para responden yang dilakukan dengan menggunakan pola 
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 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen 
berupa angket atau kuesioner. Untuk mempermudah instrumen penelitian 
ini dapat dilihat dalam tabel di bawah ini. 
Tabel 3.1 
Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
 












Saya selaku mahasiswa jurusan 
perbankan syariah melihat secara umum 
bahwa bank syariah memiliki ciri khas 
yang sangat menarik dibandingkan 
dengan bank konvensional, seperti suara 
security yang keras tetapi tetap santun, 
bau front office yang harum, ruangan 
front office yang terang dan warna 
bangunan yang menyolok 
1 
Ukuran 
Saya selaku mahasiswa jurusan 
perbanakan syariah melihat secara umum 
bahwa bank syariah memiliki gedung 
yang besar, tinggi dan halaman parkir 




Ketika berada di bank syariah saya 
merasakan situasi lingkungan bank yang 
lebih tenang dan nyaman  dibandingkan 
dengan bank konvensional, karena di 
bank syariah terdapat jam pengingat 




Saya selaku mahasiswa jurusan 
perbanakan syariah melihat secara umum 
bahwa iklan tentang bank syariah lebih 
sering tayang baik di media sosial 
ataupun di media elektronik 
dibandingkan iklan bank konvensional 
4 
Gerakan 
Saya selaku mahasiswa jurusan 
perbanakan syariah  meyakini bahwa 
bank syariah sering menjalin kerjasama 
dengan berbagai lembaga seperti 
kegiatan manasik haji dan umroh, 
pengumpulan zakat infaq dan shodaqoh, 
bersih-bersih mushola dan masjid, 
donatur lomba di sekolahan negeri atau 
swasta, santunan anak yatim piatu dan 
kegiatan CSR 
5 
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Saya selaku mahasiswa jurusan 
perbanakan syariah  melihat secara 
umum bahwa produk tabungan di bank 
syariah lebih bervariasi dan terbaru 












Saya selaku mahasiswa jurusan 
perbankan syariah mengetahui jenis atau 
ragam produk yang ada di Bank Syariah 
7 
Saya selaku mahasiswa jurusan 
perbankan syariah mengetahui prosedur 
pembukaan rekening atau tabungan di 
Bank Syariah 
8 
Saya selaku mahasiswa jurusan 
perbankan syariah mengetahui 





Selaku mahasiswa jurusan perbankan 
syariah saya mengetahui berbagai ayat 
dan hadis larang riba berdasarkan buku 
kajian hadis dan ayat ekonomi yang 
pernah dipelajari dan juga berdasarkan 
makalah yang pernah dibuat ketika 
proses perkuliahan 
10 
Selaku mahasiswa jurusan perbankan 
syariah saya mengetahui berbagai produk 
tabungan dan jasa bank syariah 
berdasarkan survei lapangan yang pernah 
saya dilakukan 
11 
Selaku mahasiswa jurusan perbankan 
syariah saya mengetahui mekanisme 
pelayanan nasabah berdasarkan praktik 
mini bank yang dilakukan secara 











Saya selaku mahasiswa jurusan 
perbankan syariah sering memperoleh 
informasi mengenai perkembangan bank 
syariah melalui media sosial  
13 
Saya selaku mahasiswa jurusan 
perbankan syariah sering mendengar 
berita atau isu tentang bank syariah dari 





Saya selaku mahasiswa jurusan 
perbankan syariah lebih suka 
menggunkan produk-produk yang ada di 
bank syariah dibandingkan bank 
konvensional 
15 
Saya selaku mahasiswa jurusan 
perbankan syariah lebih suka menabung 









Saya selaku mahasiswa jurusan 
perbankan syariah sudah memiliki dan 
menggunakan rekening syariah 
17 
Saya selaku mahasiswa jurusan 
perbankan syariah memilih bank syariah 
karena percaya bahwa bank syariah 















Di bank syariah terdapat prinsip jual beli 
dengan akad murobahah, salam dan 
istisna' 
19 
Di bank syariah terdapat prinsip bagi 
hasil dengan akad pembiayaan 






Akad wadiah dalam bank syariah 
digunakan untuk produk tabungan 
21 
Akad mudharabah dalam bank syariah 





Bank syariah menggunakan akad 
wakalah untuk kegiatan kirim uang 
(transfer) 
23 
Bank syariah menggunakan akad rahn 
untuk kegiatan gadai 
24 
 
E. Analisis Data 
  Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data yang digunakan 
sudah jelas, yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji 
hipotesis yang telas di rumuskan dalam penelitian. Karena datanya 
kuantitatif, maka teknik analisis data menggunakan metode statistik. Analisis 
dalam penelitian apapun, adalah merupakan cara berfikir. Hal itu berkaitan 
dengan pengujian secara sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan 
bagian, hubungan antar bagian, dan hubungannya dengan keseluruhan.
109
 
Setelah data penelitian berupa jawaban responden atas angket yang 
dibagikan, dikumpulkan, selanjutnya dilakukan analisis data dengan 
menggunakan: 
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1. Uji Keabsahan Data  
Digunakan untuk menguji angket layak untuk digunakan sebagai 
instrument penelitian. Ada dua macam yaitu uji validitas dan uji 
reliabilitas. Jika valid maka instrument tersebut dapat dipergunakan 
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Reliable berarti instrument 
yang digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama dan 
akan menghasilkan data yang sama.
110
 
Uji ini digunakan untuk melihat pertanyaan yang disebarkan 
responden valid atau tidak dan layak untuk dilanjutkan. Uji validitas dan 
Reabilitas kuesioner dalam penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi 
Software SPSS 21 for Windows untuk memperoleh hasil terarah. 
a. Uji Validitas  
Sugiyono dan Wibowo menjelaskan instrumen yang valid adalah  alat 
ukur yang digunakan untuk mendapatkan data yang valid dan dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur. Ketentuan 
validitas instrumen sahih apabila r hitung lebih besar dari pada r kritis 
(0,3). Item pernyataan atau pertanyaan dinyatakan valid jika 
mempunyai r hitung yang lebih besar dari r standar yaitu 0,3. 
Sugiyono, bila korelasi tiap faktor positif dan besarnya 0,3 ke atas 
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b. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas merupakan penerjemahan dari kata reliability yang artinya 
keterpercayaan, keterandalan, konsistensi dan sebagainya. Hasil 
pengukuran dapat dipercaya bila dalam beberapa kali pelaksanaan 
pengukuran terhadap kelompok subyek yang sama diperoleh hasil 
yang relatif sama, selama aspek yang diukur tidak berubah. 
Reliabilitas instrumen adalah hasil pengukuran yang dapat dipercaya, 
Reliabilitas instrumen diperlukan untuk mendapatkan data sesuai 
dengan tujuan pengukuran.  
Untuk mencapai hal tersebut,dilakukan uji reliabilitas dengan 
menggunakan metode Alpha Cronbach’s diukur berdasarkan skala 
Alpha Cronbach’s 0 sampai 1. Triton, jika skala itu dikelompokkan ke 
dalam lima kelas dengan reng yang sama, maka ukuran kemantapan 
alpha dapat diinterpretasikan sebagai berikut :  
1) Nilai Alpha Cronbach 0,00 s.d. 0,20, berarti kurang reliabel.  
2) Nilai Alpha Cronbach 0,21 s.d. 0,40, berarti agak reliabel.   
3) Nilai Alpha Cronbach 0,42 s.d. 0,60, berarti cukup reliabel.   
4) ilai Alpha Cronbach 0,61 s.d. 0,80, berarti reliabel.   
5) Nilai Alpha Cronbach 0,81 s.d. 1,00, berarti sangat reliabel. 
Reliablititas suatu konstruk variabel dikatakan baik jika memiliki nilai 
alpha cronbach’s >  dari 0,60. Kuesioner  dinyatakan reliabel jika 
mempunyai alpha yang lebih besar dari 0,6. Jadi pengujian 




keterandalan instrumen berkaitan dengan keajegan dan taraf 
kepercayaan terhadap instrumen penelitian tersebut.
112
 
2. Uji Frequencies 
Uji Frequencies ini merupakan salah satu alat yang digunakan 
untuk analisis deskriptif. Fungsi analisis deskriptif adalah untuk 
memberikan gambaran umum tentang data yang telah diperoleh. 
Gambaran umum ini bisa menjadi acuan untuk melihat karakteristik data 
yang diperoleh.
113
 Uji Frequencies membahas bebarapa penjabaran 
ukuran statistik deskriptif yang berasal dari data yang diperoleh seperti 
mean, median, kuartil, persentil, standar deviasi dan lainnya. Dalam 
penelitian ini yang akan dibahas adalah menu Frequencies saja. Dengan 




Mean atau nilai rata-rata adalah jumlah seluruh angka pada data dibagi 
dengan jumlah data yang ada.
115
 
Median atau nilai tengah adalah angka tengah yang diperoleh apabila 
angka-angka pada data disusun berdasarkan angka tertinggi atau angka 
terendah. 
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Nilai minimum adalah nilai yang paling rendah dari sederetan angka-
angka. 
Nilai maksimum adalah nilai paling tinggi dari sederetan angka-angka. 
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